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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor apa saja 
yang menyebabkan siswa kelas XII SMA N 1 Sukodono Kabupaten Sragen 
mengalami kesulitan belajar akuntansi. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian etnografi. 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan cara  reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan jika ditinjau dari proses pembelajaran 
kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu. Peserta didik tidak 
sepenuhnya patuh terhadap guru dengan memilih bertanya kepada teman mereka 
jika mengalami kesulitan padahal guru sudah menyuruh peserta didik yang 
mengalami kesulitan untuk bertanya kepadanya, kebiasaan peserta didik yang 
lebih menyukai sesuatu yang instan seperti mencontek, peserta didik kurang aktif 
dan kreatif dalam proses pembelajaran, peserta didik merasa susah dan malas 
untuk memahami rumus-rumus, jurnal maupun angka-angka dalam akuntansi. 
Sedangkan jika ditinjau dari lingkungan peserta didik, gangguan saat belajar di 
lingkungan keluarga membuat peserta didik menjadi tidak fokus. Sering bermain 
bersama teman, menjalani hobi secara berlebihan, bermain gadget secara 
berlebihan membuat fokus dalam belajar dan waktu belajar menjadi berkurang, 
dan ketelatenan yang dibutuhkan untuk memahami akuntansi menjadi tidak 
terlaksana. Sehingga peserta didik menjadi sulit untuk memahami akuntansi. 
 




The objective of this study was to identify the factors that lead the XII 
class students SMA N 1 Sragen Sukodono accounting learning difficulties. This 
type of research used a qualitative research with ethnographic research design. 
The technique of collecting data through interviews, observation and 
documentation. Data analysis was performed by means of data reduction, data 
presentation and conclusion. The results show if the terms of the learning process , 
learning difficulties can be affected by several factors. Learners were not fully 
compliant with the teachers to choose their friends to ask if they have trouble 
when the teacher had told students who find it difficult to ask them. Habits 
learners who prefer something instant like cheating. Learners are less active and 
creative learning. Learners feel hard and are unable to understand the formulas, 
journals and figures in accounting. Meanwhile, if looked from the environment of 
the learners, family environment while learning disorders make learners become 
unfocused. Often playing with friends, hobbies undergo excessive, excessive play 
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gadget makes learning time is reduced, and patience is needed to understand 
accounting be done. So that students become difficult to understand accounting. 
 




Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kemajuan masyarakat 
terutama untuk menjalani kehidupan sekarang ini, karena dengan proses 
pendidikan yang baik kita bisa mengerti banyak hal bermanfaat yang akan 
membuat kita tidak mengalami kesulitan di dalam kehidupan. Persaingan yang 
terjadi sekarang ini menuntut setiap manusia memiliki pengetahuan yang luas. 
Pengetahuan yang luas dapat diperoleh manusia dari  kemauan untuk belajar 
supaya dirinya mampu menjadi sumber daya manusia yang baik. Untuk itu, 
diperlukan kesadaran dari setiap manusia untuk bersama-sama membangun 
pendidikan yang baik. 
Menurut Munib (2010:139) “Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan oleh manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran”. Artinya kesadaran dari manusia sendiri yang menentukan 
berhasil atau gagalnya proses pendidikan. Peserta didik yang sadar akan 
pentingnya masa depan mereka cenderung akan mendukung segala upaya yang 
dilakukan untuk mengembangkan pendidikan. 
Pendidikan erat kaitanya dengan belajar karena pendidikan sejatinya 
digunakan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik melalui proses 
belajar. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Tanpa belajar manusia tidak akan 
mempunyai bekal yang cukup untuk menjalani kehidupan di era globalisasi ini. 
Melalui belajar manusia dapat menemukan jati diri serta cara yang baik untuk 
hidup bermasyarakat. 
Peserta didik harus selalu belajar, karena dengan belajar peserta didik akan 
mengalami proses dari tidak tahu menjadi tahu. Hal tersebut tentuya dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal peserta diidik sendiri. Seperti kesehatan, minat, 
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lingkungan, keluarga dan sebagainya. Setelah belajar peserta didik diharapkan 
akan tau hal-hal baru yang bermanfaat untuk kehidupanya di masa yang akan 
datang. 
Anak sekarang cenderung lebih mudah dipengaruhi oleh lingkngan sekitar. 
Mereka cenderung akan mengikuti setiap hal yang mereka anggap lagi jamanya 
melakukan hal tersebut tanpa memperdulikan dampak negatif dari hal yang 
mereka lakukan tersebut. Hal ini bisa dimanfaatkan oleh guru untuk membuat 
peserta didik menjadi nyaman dalam proses pembelajaran. Guru seharusnya dapat 
mengkombinasikan hal-hal yang diinginkan peserta didik dengan materi yang 
akan diajarkan sehingga mereka menjadi tertarik terhadap proses pembelajaran. 
Adapun menurut pendapat Aqib (2013: 66) menyatakan bahwa “Proses 
pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang berjalan secara efektif dan efisien yang 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi”. Hal ini menunjukan bahwa 
guru merupakan kunci dalam proses pembelajaran. Tetapi guru harus 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan keinginan peserta didik supaya mereka 
menjadi nyaman dan mampu berjalan beriringan sesuai dengan rencana yang telah 
guru buat. Guru tidak selamanya harus berpegang teguh pada pengalamanya di 
masa lalu. Guru juga harus mengikuti perkembangan jaman supaya bisa melihat 
hal-hal yang diinginkan oleh peserta didik dan memasukanya dalam rencana 
proses pembelajaran. 
Menurut Blassic & Jones (Irham & Wiyani 2013:253) “Kesulitan belajar 
yang dialami siswa menunjukkan adanya kesenjangan atau jarak antara prestasi 
akademik yang diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai oleh siswa 
pada kenyataannya (prestasi aktual)”. Hasil belajar mata pelajaran akuntansi siswa 
SMA N 1 Sukodono tahun ajaran 2017/2018 dilihat dari nilai ulangan peserta 
didik masih sangat rendah. Masih banyak peserta didik yang mendapat nilai 
kurang baik atau kurang dari kkm yang sudah ditentukan. (Data nilai ulangan 
mata pelajaran akuntansi tahun ajaran 2017/2018 terlampir). 
Kesulitan belajar merupakan “Kondisi siswa yang  mengalami hambatan-
hambatan tertentu untuk mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil 
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belajar secara optimal” oleh Rumini dkk (Irham dan Wiyani, 2013:254). Ini 
berarti belajar yang kurang, menejemen waktu dalam belajar, metode belajar yang 
kurang tepat, masalah lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan atau bahkan 
metode pembelajaran yang dijalankan oleh guru tidak sesuai dengan materi yang 
dipelajari, dan minat peserta didik dengan kemajuan teknologi yang ada menjadi 
beberapa faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan Lestari (1996) mengungkapkan permasalahan 
belajar yang dialami siswa-siswa SMA diantaranya adalah kesulitan belajar yang 
ditandai dengan beberapa perilaku negatif seperti membolos, mencontek, dan 
tidak mau bertanya ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi 
pembelajaran. Kenyataan yang terjadi di lapangan banyak ditemukan peserta didik 
yang menunjukan pencapaian hasil belajar yang belum optimal yang disebabkan 
oleh kesulitan belajar. 
Fenomena yang sama ditemukan di SMA N 1 Skodono Kabupaten Sragen 
yang menjadi tempat penelitian dilakukan. Berdasarkan hasil studi pendahulu 
pada siswa kelas XII, terdapat hambatan-hambatan dalam aktivitas belajar 
akuntansi sehingga pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran akuntansi 
kurang optimal. Hambatan-hambatan tersebut terlihat dari perilaku peserta didik 
yang menunjukan rasa malas untuk belajar, takut dalam menghadapi ulangan, 
lamban dalam memahami materi yang diberikan guru di kelas, menunda-nunda 
dalam mengerjakan tugas dari guru, juga kurang semangat dalam belajar. 
Hambatan-hambatan ini tentu saja berpengaruh terhadap kesulitan belajar 
akuntansi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 
pendekatan kebudayaan (Etnografi). Menurut Harsono (2016: 31) “Etnografi 
adalah uraian dan penafsiran suatu budaya atau sistem kelompok sosial. Peneliti 




Menurut Harsono (2016:49) “Peneliti sebaiknya menempatkan diri 
sebagai orang yang tidak tahu sama sekali tentang pokok hal yang dia akan teliti”. 
Untuk menjalankan penelitian yang baik peneliti memposisikan diri sebagai orang 
yang tidak tau tentang hal yang diteliti, orang yang diteliti berperan sebagai guru 
dan peneliti sebagai siswa yang tidak tau tentang permasalahan tersebut. 
Dalam penelitian ini dengan menggunakan metode in-depth interview atau 
wawancara mendalam, peneliti memposisikan diri sebagai siswa atau orang yang 
tidak tahu apa-apa tentang kesulitan belajar  dan narasumber berperan sebagai 
guru. Dengan peneliti memposisikan diri sebagai siswa, peneliti diharapkan akan 
memperoleh data yang sebenar-benarnya yang berasal dari pengetahuan subjek 
penelitian. Dalam penelitian ini kehadiran peneliti tidak dapat diwakilkan. Peneliti 
juga berperan sebagai instrumen yang dapat menetapkan fokus penelitian, 
memilih instrumen yang akan dijadikan sumber data, analisis data, dan membuat 
kesimpulan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Proses pembelajaran berfokus pada peserta didik, kesulitan belajar datang 
dari diri peserta didik sendiri. Berdasarkan sajian data dari hasil wawancara, 
obervasi dan dokumentasi dapat diketahui bahwa pembelajaran yang baik adalah 
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. Arttinya keaktifan dan 
kekreatifan peserta didik dalam bertanya dan dalam proses pembelajaran menjadi 
faktor utama yang membuat pembelajaran berlansung dengan baik. Peserta didik 
yang bertanya jika terjadi kesulitan memahami materi akan membuat dirinya lebih 
memahami akuntansi. 
Guru peduli terhadap pemahaman materi Akuntansi seluruh peserta didik. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru sangat peduli terhadap pemahaman 
materi para peserta didik. Guru selalu memberi motivasi dan selalu menyuruh 




Peserta didik kritis terhadap waktu pembelajaran. Mayoritas peserta didik 
merasa jam pelajaran di kelas cukup untuk memahami materi akuntansi. Menurut 
hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran akuntansi pemerintah sudah 
mengatur tentang waktu pelajaran yang ada di sekolah. Jadi guru harus sebaik-
baiknya mengatur waktu tersebut supaya cukup untuk digunakan dalam 
pemahaman materi pelajaran akuntansi. 
Peserta didik sulit memahami jurnal, rumus-rumus Akuntansi dan 
penempatan-penempatan akun. Dari hasil wawancara kepada beberapa 
narasumber dapat diketahui bahwa yang menyebabkan peserta didik sulit 
memahami akuntansi adalah karena banyaknya jurnal-jurnal akuntansi, rumus-
rumus dan penempatan akun dalam akuntansi. Dari hasil wawancara kepada 
beberapa narasumber mereka mengatakan bahwa ada rasa malas dalam 
memahami hal-hal tersebut. 
Guru adalah orang yang taat peraturan, tegas dan penuh humor. Dilihat dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat dilihat bahwa guru adalah 
orang yang tegas dan taat peraturan. Guru tidak segan memarahi peserta didik 
yang melakukan kesalahan. Tetapi guru akuntansi SMA N 1 Sukodono juga 
adalah orang yang humoris sehingga dapat mencairkan suasana jika peserta didik 
merasa pusing dalam memahami akuntansi. 
Tidak semua peserta didik menyukai proses pembelajaran. Walau banyak 
peserta didik yang berani bertanya jika terjadi kesulitan tetapi masih ada beberapa 
peserta didik yang memilih bertanya pada temanya. Dilihat dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi dapat dilihat bahwa peserta didik mampu berinteraksi 
dengan baik kepada guru dengan bertanya jika terjadi kesulitan dalam memahami 
materi. Tetapi masih ada beberapa peserta didik yang lebih memilih bertanya pada 
peserta didik lain. Hal ini justru akan menghambat pemahaman materi peserta 
didik tersebut karena dia hanya mendapat jawaban tanpa mendapat penjelasan 
tentang jawaban tersebut. 
Peserta didik sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas dari guru. Dilihat 
dari hasil observasi dapat dilihat bahwa peserta didik selalu sungguh-sungguh 
dalam mengerjakan tugas. Tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi kesulitan 
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belajar jika dalam mengerjakan tugas tersebut dia hanya mencontek jawaban dari 
teman mereka. 
Dari paparan di atas menjelaskan bahwa proses belajar berlangsung dengan 
baik tetapi ada beberapa hal yang juga mempengaruhi kesulitan belajar peserta 
didik seperti kebiasaan mencontek, bertanya kepada teman dan tidak sepenuhnya 
patuh terhadap apa yang guru ajarkan. 
Dalam keluarga mendukung dalam belajar anak, tetapi masih ada beberapa 
gangguan yang menyebabkan anak kurang fokus. Dilihat dari hasil wawancara 
pada beberapa narasumber bahwa mereka mengatakan keluarga selalu mendukung 
peserta didik untuk belajar dengan cara menyuruh peserta didik untuk selalu 
belajar tetapi rasa malas dan gangguan-gangguan dari keluarga yang tidak 
disengaja seperti ganguan dari adik membuat fokus peserta didik dalam belajar 
menjadi terganggu. 
Peserta didik belum memiliki prinsip yang kuat untuk menolak ajakan dari 
teman, cenderung ikut-ikutan dan menyukai hal yang bersifat instan. Dilihat dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peserta didik zaman sekarang terlalu 
bergantung pada teman mereka. Peserta didik sulit menolak ajakan-ajakan dari 
teman mereka untuk main dan sebagainya. Hal ini tentu membuat waktu belajar 
mereka menjadi berkurang atau bahkan mereka lupakan. Peserta didik juga sering 
ikut-ikutan tren yang ada mereka juga menyukai hal-hal yang bersifat instan dan 
kurang mau bekerja keras terutama dalam memahami akuntansi. Banyak peserta 
didik yang hanya mencontoh jawaban dari teman mereka tanpa bertanya maksud 
dari jawaban tersebut. 
Peserta didik belum mengerti manfaat yang sesungguhnya dari gadget 
mereka dan cenderung menjalani kegemaran mereka sampai lupa waktu dilihat 
dari hasil wawancara menunjukan bahwa peserta didik hanya memanfaatkan 
gadget mereka untuk bermain media sosial dan bermain game saja. Mereka tidak 
menggunakan teknologi tersebut untuk belajar tentang akuntansi. Kegemaran 
peserta didik tersebut terhadap sosial media dan game membuat waktu belajar 
mereka terganggu dan tidak telaten dalam belajar akuntansi. Ketelatenan 
sesungguhnya merupakan hal paling penting dalam memahami akuntansi. Peserta 
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didik juga menjalani kegemaran mereka seperti main, hobi dan lain-lain sampai 
lupa waktu. Hal ini tentunya juga dapat mengganggu waktu belajar dan fokus 
mereka. 
Dari paparan di atas menjelaskan bahwa terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar akuntansi dari lingkungan peserta didik seperti 
keluarga, teman bermain, bahkan dari gadget dan kegemaran mereka. Hal ini 
dikarenakan waktu yang seharusnya digunakan peserta didik untuk belajar 
menjadi terganggu dan ketelatenan yang diharapkan dalam memahami materi 
akuntansi menjadi tidak terlaksana. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar yaitu faktor proses pembelajaran dan faktor lingkungan peserta 
didik. Dilihat dari faktor pembelajaran hal yang mempengaruhi kesulitan belajar 
peserta didik adalah seperti kebiasaan mencontek, lebih suka bertanya kepada 
teman dan tidak sepenuhnya patuh terhadap apa yang guru ajarkan. Sementara 
dari faktor lingkungan peserta didik adalah kebiasaan jalan-jalan, main, menjalani 
hobi, main gadget secara berlebihan, hingga gangguan di dalam keluarga menjadi 
faktor penyebab kesulitan belajar akuntansi. 
3.2 Pembahasan 
Dari temuan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, dapat 
diketahui bahwa terdapat dua faktor utama yang memperngaruhi kesulitan belajar 
Akuntansi yaitu sebagai berikut: 
Akuntansi merupakan mata pelajaran yang memerlukan ketelatenan dalam 
belajar untuk dapat dipahami oleh peserta didik. Kesulitan peserta didik dalam 
memahami rumus-rumus, angka dan penempatan debet/kredit menjadi faktor 
utama mengapa peserta didik sulit memahami akuntasi. Pernyataan ini dikatakan 
oleh ketiga peserta didik yang mengikuti pembelajaran akuntansi. 
Pembelajaran di SMA memiliki kurikulum yang ketat, teratur dan 
terstruktur. Untuk memperoleh hasil yang baik, proses pembelajaran harus 
dilaksanakan dengan baik dan didukung oleh kemampuan mengajar guru dan 
kreatifitas peserta didik. Guru akuntansi SMA N 1 Sukodono selalu peduli 
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terhadap pemahaman materi Akuntansi seluruh peserta didik, guru juga orang 
yang tegas dan taat peraturan. 
Proses pembelajaran berfokus pada peserta didik, kesulitan belajar datang 
dari diri peserta didik sendiri. Artinya keaktifan dan kekreatifan peserta didik 
dalam bertanya dan dalam proses pembelajaran menjadi faktor utama yang 
membuat pembelajaran berlansung dengan baik. Peserta didik yang bertanya jika 
terjadi kesulitan memahami materi akan membuat dirinya lebih memahami 
akuntansi. 
Dalam penelitian ini diketahui peserta didik mampu berinteraksi dengan 
baik kepada guru dengan bertanya jika terjadi kesulitan dalam memahami materi, 
tetapi masih ada beberapa peserta didik yang lebih memilih bertanya pada peserta 
didik lain. Hal ini justru akan menghambat pemahaman materi peserta didik 
tersebut karena dia hanya mendapat jawaban tanpa mendapat penjelasan tentang 
jawaban tersebut. Kebiasaan mencontek inilah yang menbuat peserta didik 
menjadi malas dan tidak fokus dalam proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardy 
dkk dari School of Education, University of Queensland, 4067, Australia and 
Faculty of Human Sciences, Macquarie University, Sydney, Australia dalam 
jurnal internasionalnya yang berjudul “Contesting the recognition of Specific 
Learning Disabilities in educational policy: Intra- and inter-national insights” 
Diketahui hasil penelitian menunjukan bahwa menyamakan setiap kebutuhan 
siswa dapat merugikan siswa lainya. Maka dari itu guru akuntansi di SMA N 1 
Sukodono menyuruh siswa yang mengalami kesulitan untuk maju ke depan. 
Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa praktik pembelajaran yang 
berlangsung dengan baik dapat memberikan perubahan terhadap siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hardy dkk dari School of 
Education, University of Queensland, 4067, Australia and Faculty of Human 
Sciences, Macquarie University, Sydney, Australia tersebut adalah bahwa 
penelitian tersebut memfokuskan pada peraturan pemerintah sedangkan penelitian 
ini berfokus pada proses pembelajaran dan peserta didik. 
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Lingkungan peserta didik adalah tempat di mana peserta didik dapat 
bekembang. Baik atau buruknya lingkungan peserta didik tentu saja akan 
berdampak terhadap kemajuan peserta didik tersebut. Dalam belajar akuntansi 
ketelatenan merupakan hal paling penting seperti yang dikatakan keempat 
responden. Untuk terlaksanakanya ketelatenan tentu saja harus didukung oleh 
faktor lingkungan. Seperti di lingkungan keluarga. Jika ada gangguan di 
lingkungan keluarga tentunya akan mempengaruhi fokus anak dalam belajar. 
Dalam hal ini komunikasi antara peserta didik dan semua orang di dalam keluarga 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan.  
Dalam lingkungan pertemanan peserta didik juga sangat berpengaruh. 
Kebiasaan teman sangatlah berpengaruh terhadap ketelatenan belajar akuntansi. 
Misalnya jika teman tidak belajar biasanya akan mengajak dirinya mengikuti 
kegiatan teman tersebut dan tentunya akan membuat dirinya tidak belajar juga. 
Faktor lain yang juga disampaikan oleh narasumber dalam penelitian ini bahwa 
kegemaran seperti jalan-jalan, main, hobi sangatlah berpengaruh atas kesulitan 
belajar akuntansi. Hal ini dikarenakan dengan melaksanakan hal tersebut secara 
berlebihan akan membuat fokus anak dalam belajar menjadi terganggu dan 
memakan banyak waktu yang seharusnya dapat digunakan untuk belajar. Selain 
itu gadget merupakan hal yang sangatlah berpengaruh terhadap kesulitan belajar. 
Maraknya sosial media dan game di dalam gadget membuat peserta didik menjadi 
lupa waktu dan mengganggu proses belajar akuntansi. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian Soubhi dkk dari  University 
Hassan II Mohammedia-Casablanca, Morocco; Observatory of Research in 
Didactics and University Pedagogy (ORDIPU) and Universite Pierre Mendes 
France Grenoble 2, France dalam jurnal internasionalnya yang berjudul 
“Learning Difficulties Related of Health Status of Moroccan Students” diketahui 
hasil penelitian menunjukan bahwa gangguan komunikasi mempengaruhi 
kesulitan belajar dan mengarah pada bentuk kegagalan akademis. 
Perbedaan penelitian ini terhadap penelitian tersebut adalah dalam 
penelitian tersebut memfokuskan terhadap orang yang memiliki gangguan 
komunikasi. Gangguan disini bukan disebabkan oleh cacat fisik melainkan dari 
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lingkungan sosial. Sementara dalam penelitian ini memfokuskan pada peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar. 
Penelitian ini juga relevan terhadap penelitian dari Zakopoulou dkk dalam 
jurnal internasionalnya yang berjudul “Specific learning difficulties: A 
retrospective study of their co morbidity and continuity as early indicators of 
mental disorders” diketahui hasil penelitian menunjukan bahwa masalah 
keluarga, pertemanan dan lingkungan sekitar mempengaruhi kesulitan belajar. 
Ada perbedaan yang signifikan antara penelitian ini dengan penelitian dari 
Zakopoulou dkk dalam jurnal internasionalnya yang berjudul “Specific learning 
difficulties: A retrospective study of their co morbidity and continuity as early 
indicators of mental disorders”. Perbedaannya yaitu dalam penelitian tersebut 
berisi pengaruh yang keras dari lingkungan sampai hal-hal kriminal sedangkan 
dalam penelitian ini mencakup kebiasaan-kebiasaan normal peserta didik. 
Penelitian ini menunjukan terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar yaitu faktor proses pembelajaran dan faktor lingkungan peserta 
didik. Dilihat dari faktor pembelajaran hal yang mempengaruhi kesulitan belajar 
peserta didik adalah seperti tidak aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, 
kebiasaan mencontek, lebih suka bertanya kepada teman dan tidak sepenuhnya 
patuh terhadap apa yang guru ajarkan. Sementara dari faktor lingkungan peserta 
didik adalah kebiasaan jalan-jalan, main, menjalani hobi, main gadget secara 





Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa terdapat dua faktor utama yang 
mempengaruhi kesulitan belajar akuntansi siswa SMA N 1 Sukodono. Adapun 
dua faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
Pembelajaran yang dilakukan sudah berjalan dengan baik dan 
menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dari guru 
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sendiri sudah memberikan yang terbaik untuk membuat peserta didik paham atas 
materi yang diajarkan. Tetapi masih ada banyak peserta didik yang tidak mampu 
mengikuti proses pembelajaran sesuai yang diingikan oleh guru. Dari beberapa 
peserta didik yang telah diwawancarai mengatakan walaupun guru sudah 
mengajar dengan baik kesulitan belajar datang dari pihak peserta didik sendiri 
seperti tidak aktif, kreatif untuk bertanya, tidak sepenuhnya patuh terhadap apa 
yang guru inginkan dan rasa malas untuk mempelajari akuntansi. 
Selama ini peserta didik kurang fokus dalam pembelajaran akuntansi 
karena peserta didik merasa malas dan merasa susah untuk mengerti rumus-
rumus, jurnal maupun angka-angka dalam akuntansi. Walaupun motivasi yang 
sudah diberikan oleh guru dapat diingat oleh peserta didik, tetapi nampaknya 
peserta didik sendiri banyak yang tidak mau untuk menjalani sesuai yang guru 
ajarkan. Rasa malas, menyukai jawaban yang instan dan gaya yang ikut-ikutan 
menyebabkan peserta didik menjadi tidak kreatif untuk bertanya dalam proses 
pembelajaran. 
Apabila ditinjau dari faktor lingkungan peserta didik seperti keluarga, 
mereka mengatakan bahwa dukungan keluarga menjadi faktor yang sangat 
penting. Walaupun dukungan terus diberikan oleh keluarga, tetapi masih terdapat 
gangguan-gangguan di dalam lingkungan keluarga dalam waktu belajar peserta 
didik. Pengawasan yang kurang dalam belajar tentunya akan membuat peserta 
didik menjadi tidak telaten dalam mempelajari akuntansi. Ketelatenan menjadi 
kunci utama untuk paham dan mengerti tentang akuntansi. 
Lingkungan pertemanan peserta didik juga menjadi faktor penyebab 
kesulitan belajar akuntansi, seperti ajakan-ajakan teman untuk bermain tentunya 
mempengaruhi peserta didik dalam belajar akuntansi. Waktu peserta didik yang 
seharusnya digunakan untuk belajar akuntansi menjadi terbuang karena waktu 
tersebut telah digunakan untuk bermain. Selain itu menjalani hobi yang berlebihan 
juga membuat waktu belajar menjadi terganggu dan kurang fokus saat belajar 
yang membuat peserta didik sulit untuk memahami materi akuntansi. 
Faktor lain yang mempengaruhi kesulitan belajar akuntansi datang dari 
gadget peserta didik sendiri. Maraknya perkembangan sosial media justru 
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membuat peserta didik menjadi kurang fokus dan lupa akan waktu untuk belajar. 
Selain itu game yang sering dimainkan peserta didik juga menjadi faktor yang 
membuat mereka kurang fokus dan lupa akan waktu belajar yang tentunya 
membuat peserta didik sulit memahami akuntansi karena ketelatenan yang 
dibutuhkan dalam memahami akuntansi menjadi tidak terlaksana. 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka terdapat sejumlah 
saran. Beberapa saran tersebut diberikan kepada guru, peserta didik dan penelitian 
selanjutnya. 
Meninjau dari beberapa pendapat dari peserta didik mengenai 
perkembangan jaman, seperti perkembangan sosial media maupun game dalam 
gadget peserta didik. Guru dapat membuat metode pembelajaran yang dapat 
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif guna meningkatkan fokus 
dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 
Dalam mengikuti pembelajaran alangkah baiknya peserta didik 
memperhatikan guru, fokus, aktif dan lebih kreatif dalam bertanya jika terjadi 
kesulitan untuk memahami materi yang diajarkan. Peserta didik harus lebih baik 
lagi dalam memilah kebiasaan di luar sekolah karena beberapa kebisaan yang 
dilakukan seperti sering bermain bersama teman, menjalani hobi yang berlebihan, 
bermain gadget secara berlebihan akan berdampak terhadap kesulitan belajar 
peserta didik. Mata pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran yang berisi 
rumus-rumus, angka-angka dan membutuhkan penempatan-penempatan akun 
yang harus tepat. Oleh karena itu telaten dalam belajar dan mencoba soal-soal 
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